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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
« ba B Be
<O ta T Te
& s\a s\ es (dengan titik di atas)
z jim J je
C h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 Z\al 7\ zet (dengan titik di atas)
0 ra R Er
B zai z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
%) s}ad s} es (dengan titik di bawah)
) d}ad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
L z}a 7} zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain G Ge
a fa F Ef
) qaf Q qi
d kaf K ka
J lam L el
2 mim M em
o nun N en
E wau wW we
A ha H ha
3 hamzah ¢ apostrof
S ya Y ye

viii




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
) kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya’ ai adani
> fathah dan wau au adanu
Contoh:
<38 kaifa
Jd3  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
... |V ... | fathahdan alif atau a a dan garis di atas
, kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
P dammahdan wau u u dan garis di atas
Contoh :
Sl : mata
=D ' rama
Jdas 2 qgila

G¥en  yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbut}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
Jaky) iy, : raudah al-atfal
Al abadl Aiaad - al-madinah al-fad}ilah

e’  al-hikmah



5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

L3 :rabbana

Lxis  :najjaina

a0 :al-haqq
?-"-’ :nu“ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh :

e : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

=o€ @ ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd' (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Xi



Contoh :

s o “:.ﬂ
-ERUR
fa L i < Q“

S

7. Hamzah

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah (az-zalzalah)
: al-falsafah

: al-bila>du

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

O3= : ta’muru>na

g5l
g

&yl

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

xii



Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh :

& (adinullah - &bbillah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh :

A dazasy o3 aahum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

xiii



Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungizmin al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muh}ammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

Xiv



H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
2 = Wafat tahun

QS.../...: 4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali Imran/3: 4

HR = Hadits Riwayat
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ABSTRAK

Nama Penyusun : Sabrianto
NIM : 223310073
Judul Tesis . “Gaya Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama

dalam Membina Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Tolala”

Rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tolala menjadi permasalahan yang memengaruhi efektivitas
pelayanan publik. Beberapa indikatornya antara lain keterlambatan,
ketidakhadiran, serta kurangnya partisipasi dalam kegiatan kantor. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan gaya kepemimpinan Kepala
KUA dalam membina kedisiplinan pegawai; dan (2) menganalisis perspektif
Pendidikan Agama Islam terhadap strategi kepemimpinan tersebut dalam
menciptakan lingkungan kerja yang disiplin dan Islami.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi terhadap Kepala KUA, para pegawai, serta tokoh terkait.
Data dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala KUA Kecamatan Tolala menerapkan
berbagai gaya kepemimpinan seperti karismatik, otoriter, demokratis,
transaksional, dan transformasional yang disesuaikan dengan situasi dan
karakteristik pegawai. Gaya kepemimpinan yang integratif dan adaptif terbukti
mampu meningkatkan kedisiplinan pegawai, khususnya dalam hal kepatuhan
terhadap aturan, kehadiran, partisipasi, motivasi kerja, serta reward and
punishment. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, keberhasilan
kepemimpinan ditentukan oleh keteladanan, pembinaan spiritual, dan nilai
tanggung jawab. Oleh karena itu, kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islami
menjadi solusi efektif dalam membina kedisiplinan pegawai di lingkungan KUA.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kedisiplinan Pegawai, Pendidikan Agama
Islam, KUA Tolala
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ABSTRACK
Compiler Name : Sabrianto
NIM : 223310073
Thesis Title . “Gaya Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama

dalam Membina Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Tolala”

The low level of employee discipline at the Office of Religious Affairs (KUA) in
Tolala Subdistrict has affected the effectiveness of public services. Indicators
include tardiness, absenteeism, and lack of participation in office programs. This
study aims to: (1) describe the implementation of the leadership style of the Head
of KUA in fostering employee discipline; and (2) analyze the Islamic Education
perspective on the leadership strategy in building a disciplined and Islamic work
environment.

This research employed a qualitative approach using a case study method. Data
were collected through in-depth interviews, observations, and documentation
involving the Head of KUA, employees, and relevant stakeholders. The data were
analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing using
source and method triangulation.

The results revealed that the Head of KUA Tolala applied various leadership
styles, including charismatic, authoritarian, democratic, transactional, and
transformational, depending on the situation and employee characteristics. An
integrative and adaptive leadership approach proved effective in improving
discipline in terms of rule compliance, attendance, participation, work motivation,
and the application of reward and punishment systems. From the Islamic
Education perspective, successful leadership is based on exemplary conduct,
spiritual guidance, and a strong sense of responsibility. Thus, value-based Islamic
leadership becomes an effective solution to fostering employee discipline in the
KUA environment.

Keywords: Leadership Style, Employee Discipline, Islamic Education, KUA
Tolala
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